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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Assosiatif yaitu untuk mengetahui 

hubungan atara dua variabel atau lebih.
32

 

Dengan pendekatan penelitian kuantitatif yang menekankan analisis 

kepada variabel-variabel yang dituangkan dalam bentuk Hipotesis dan diuji 

dengan pendekatan kuantitatif atau pemakaian angka-angka atau statistik.
33

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini tentang Hubungan Harga Diri dengan Kematangan 

Karir pada pegawai Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Pelalawan.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan 

di Badan Narkotoka Nasional.Lokasi ini dipilih terkait pertimbangan 

aksesibilitas dan kesesuaian fenomena yang ditemui dilapangan dengan 

studi yang menjadi pokok bahasan bagi peneliti.Disamping itu juga 

pertimbangan tenaga, biaya dan waktu.Secara menyeluruh dilihat dari 

aspek kelayakan penelitian objek ini cukup memenuhi persyaratan 

penelitian untuk ditelitidi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan 

Provinsi Riau. 
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2. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama I semester di tahun 

ajaran 2018 

NO Uraian Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Pengajuan Judul         

2 Pembuatan Proposal 

Penelitian 

        

3 Perbaikan Proposal         

4 Seminar Proposal         

5 Penyusunan Instrument         

6 Pengumpulan Data         

7 Pengolahan Data         

8 Pembuatan Laporan         

9 Persentase Hasil / 

Sidang 
        

 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum)dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.
34

Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan 

Yang berjumlah 30 orang Pegawai. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.Dari jumlah populasi yang ada maka pengambilan sampel 
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yang dilakukan peneliti menggunakan metode Stratified Random Sampling, 

yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan membagi populasi menjadi 

beberapa strata diman setiap strata adalah homogen. Jadi peneliti 

mengelompokkan populasi berdasarkan kelompok umur  yaitu umur 25-64 

tahun.
35

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket atau Kuesioner 

Angket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 

responden.
36

Skala yang digunakan dalam penelitian ini skala likert yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu.Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan 

positif dan negatif. 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka untuk pernyataan 

Positif, masing-masing kategori jawaban itu dapat diberi skor sebagai 

berikut:
37

 

a. Sangat Setuju (SS)  = diberi skor 5 

b. Setuju (S)    = diberi skor 4 

c. Ragu-Ragu (RG)   = diberi skor 3 

d. Tidak Setuju (TS)  = diberi skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = diberi skor 1 
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Untuk pernyataan Negatif, masing-masing kategori jawaban itu dapat 

diberi skor sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS)  = diberi skor 1 

b. Setuju (S)   = diberi skor 2 

c. Ragu-Ragu (RG)  = diberi skor 3 

d. Tidak Setuju (TS)  = diberi skor 4 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = diberi skor 5 

 

E. Uji Instrument 

Peneliti harus menguji coba instrument untuk mendapatkan validitas 

dan reabilitas instrument yang tinggi, ketepatan dan kehandalan instrument 

dalam mengukur variable-variabel penelitian akan memutuskan hasil 

penelitian yang baik.  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument.Sebuah instrument 

dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variable yang diteliti 

secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

validitas yang dimaksud.
38

 Untuk menguji validitas metode yang 

digunakan peneliti untuk mengukur validitas instrument adalah “Construct 

Validity. Kemudian diuji  dengan rumus Korelasi Product Momentdan 

Bantuan SPSS 17.0. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudahlah baik. Instrument 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 

dapat dipercaya juga. Instrument dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 

menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut dapat 

digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 

kondisi yang berbeda.
39

 

Untuk menguji reabilitas suatu data penulis menggunakan teknik 

Alpha Cronbach, teknik alpha cronbach ini dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrument penelitian reabel atau tidak. 

Kriteria penelitian suatu instrument dikatakan reabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien realibilitas nilai alpha cronbach ≥ 

0,6 dan data diolah dengan bantuan program SPSS 17.0. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah analisis Bivariat yaitu analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan 

dua variabel, kedua variabel tersebut merupakan variabel pokok, yaitu variabel 

pengaruh (bebas) yaitu Harga Diri dan variabel terpengaruh (terikat) yaitu 

Kematangan karir.
40
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Untuk mengetahui hubungan harga diri dengan kematangan karir 

pegawai maka data tersebut diolah melalui teknik analisis korelasi product 

moment karena kedua variabel merupakan variabel yang berbentuk ordinal. 

Penelitian ini menggunakan statistic inferensial dengan tujuan untuk 

melihat derajat hubungan diantara dua atau lebih dari dua veriabel.
41

 Kekuatan 

hubungan yang menunjukkan derajat hubungan ini disebut koefisien  

asosiasi(korelasi), nilai koefisien korelasi ini adalah :  

TABEL III. 1 

Pedoman Interpretasi Nilai Korelasi  

Variabel Penelitian 

 

Nilai korelasi ( r ) Tingkat hubungan 

Kurang dari 0,20 Sangat rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,70 Cukup 

0,71 – 0,90 Tinggi 

Lebih dari 0,90 Sangat tinggi 

Sumber : Rachmat Kriyantono, 2010 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan program SPSS  

versi 17.0. 
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